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Lampiran 5 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
 

 
Judul penelitian :  

“Pemberian pijat Oketani untuk mengurangi Kecemasan pada ibu Nifas” 

Peneliti : Via Rama Aditia (211FI01007) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : …………………………………… 

Umur  : ……………………………………  

Jenis Kelamin : …………………………………... 

 

Menyatakan bahwa saya telah mendapatkan penjelasan dari peneliti tentang tujuan dari 

penelitian dan saya bersedia secara sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun 

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Demikian pernyataan ini saya buat dan dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

Bandung, ………………. 2024 

 

 

 

 

 

 

 

(……………………………) 
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Lampiran 6 

NO Pertanyaan Skor 

0 1 2 3 4 

1 Perasaan Ansietas (cemas):   

a. Cemas       

b. Firasat buruk       
c. Takut akan pikiran sendiri       

d. Mudah tersinggung      
2 

 

 

Ketegangan :   

a. Merasa tegang      

b. Lesu       
c. Tak bisa istirahat tenang       

d. Mudah terkejut       

e. Mudah menangis       
f. Gemetar       

g. Gelisah      

3 Ketakutan:   
a. Takut pada gelap       

b. Takut pada orang asing       

c. Takut ditinggal sendiri       
d. Takut pada binatang besar       

e. Takut pada keramaian lalu lintas       

f. Takut pada kerumunan banyak orang      
4 Gangguan tidur:   

a. Sulit tidur       
b. Terbangun malam hari       

c. Tidur tidak nyenyak       

d. Bangun dengan lesu       
e. Banyak mengalami mimpi-mimpi       

f. Mimpi buruk       

g. Mimpi menakutkan      
5 Gangguan kecerdasan  

a. Sulit konsentrasi       
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b. Daya ingat buruk       

6 Perasaan depresi :  

a. Hilangnya minat      
NO Pertanyaan Skor 

0 1 2 3 4 

 b. Berkurangnya kesenangan pada hobi      
c. Sedih       

d. Bangun dini hari       

e. Perasaan berubah-ubah sepanjang hari      

7 

 

 

Gejala somatic (otot):   

a. Sakit dan nyeri di otot-otot       

b. Kaku       
c. Kedutan otot       

d. Gigi gemerutuk       

e. Suar tidak stabil      

8 Gejala somatic (sensorik):   

a. Tinnitus       

b. Penglihatan kabur       
c. Muka merah atau pucat       

d. Merasa lemah       

e. Perasaan ditusuk-tusuk      
9 Gejala kardiovaskular :  

a. Takhikardia       
b. Berdebar       

c. Nyeri di dada       

d. Denyut nadi mengeras       
e. Perasaan lesu/lemas seperti akan pingsan       

f. Detak jantung menghilang (berhenti 

sekejap) 
     

10 Gejala Respiratori   

a. Merasa tertekan atau sempit di dada       
b. Perasaan tercekik       

c. Sering menarik napas       
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d. Napas pendek atau sesak      

11 Gejala Pencernaan  

a. Sulit menelan      

 b. Perut melilit       

 c. Ganguan pencernaan      

 

No 

e. Perasaan terbakar diperut      

Pertanyaan  

0 1 2 3 4 

  f. Rasa penuh dan kembung       

g. Mual       
h. Muntah      

i. Buang air besar lembek       
j. Kehilangan berat badan       

k. Sukar buang air besar      

12 Gejala urogenital:   
a. Sering buang air kecil       

b. Tidak dapat menahan air seni       

c. Amenorrhoea (tidak menstruasi pada 

perempuan)  
     

d. Menorrhagia (keluar darah banyak ketika 

menstruasi pada perempuan)  
     

e. Menjadi dingin (frigid)       

f. Ejakulasi praecocks       
g. Ereksi hilang       

h. Impotensi      

13 Gejala otonom:   
a. Mulut kering       

b. Muka merah       
c. Mudah berkeringat       

d. Pusing, sakit kepala      

e. Bulu-bulu berdiri      
14 Tingkah laku pada wawancara:   

a. Gelisah       

b. Tidak tenang       
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c. Jari gemetar       

d. Kerut kening       

e. Muka tegang       
f. Tonus otot meningkat       

g. Napas pendek dan cepat       

h. Muka merah      

Total      

Grand Total  
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Lampiran 7 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PIJAT OKETANI 

 

Standar Operasional Prosedur 

Pengertian Pijat Oketani adalah teknik pijat payudara yang dikembangkan oleh 

Sotomi Oketani di Jepang. Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan 

produksi ASI dan mengatasi masalah menyusui dengan 

memanipulasi jaringan payudara dan memobilisasi kelenjar susu. 

Waktu  Dilakukan 2 kali sehari, pagi dan sore. Durasi: 15-30 menit per sesi 

Waktu terbaik: 1-2 jam sebelum menyusui atau setelah mandi 

Manfaat  1. Meningkatkan produksi ASI 

2. Mencegah dan mengatasi pembengkakan payudara 

3. Melancarkan aliran ASI 

4. Mengurangi nyeri payudara 

5. Meningkatkan kualitas ASI 

6. Membantu relaksasi ibu 

Persiapan 

alat 

1. Kursi yang nyaman 

2. Bantal untuk menopang punggung (opsional)  

3. Handuk bersih 

4. Minyak atau lotion (opsional) 

Persiapan 

diri 

1. Cuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

2. Gunakan pakaian yang mudah dibuka di bagian atas 

3. Duduk dengan posisi nyaman dan rileks 

4. Buka pakaian bagian atas dan BH 

Prosedur a) Langkah I : 
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Mendorong area C dan menariknya keatas (arah A1) dan B2 

dengan menggunakan ketiga jari tangan kanan dan jari kelingking 

tangan kiri ke arah bahu. 

 

b) Langkah II : 

Mendorong ke arah C 1-2 dan menariknya keatas dari bagian 

tengah A (1-2) dengan menggunakan jari kedua tangan ke arah 

ketiak kiri. 

 

 

c) Langkah III : 

Mendorong C (2) dan menariknya ke atas A (3) dan B (1) 

dengan menggunakan jari dan ibu jari tangan kanan dan jari 

ketiga tangan kiri menempatkan ibu jari diatas sendi kedua dari 

jempol kanan. Kemudian mendorong dan menarik sejajar dengan 

payudara yang berlawanan. Mendorong dan menarik nomor ( 1) 

, ( 2 ) dan ( 3 ) digunakan untuk memisahkan bagian keras dari 

payudara dari fasia dari pectoralis utama. 
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d) Langkah IV : 

Menekan seluruh payudara menuju umbilikus menempatkan ibu 

jari kanan pada C (1 ) , tengah , ketiga , dan jari kelingking di sisi 

B dan ibu jari kiri pada C ( 1 ) , tengah , ketiga , dan kelingking 

di sisi A. 

 

 

e) Langkah V : 

Menarik payudara menuju arah praktisi dengan tangan kanan 

sementara dengan lembut memutar itu dari pinggiran atas untuk 

memegang margin yang lebih rendah payudara seperti langkah 

4. 
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f) Langkah VI : 

Menarik payudara ke arah praktisi dengan tangan kiri sambal 

memutarnya dengan lembut dari pinggiran atas ke pegangan 

margin bawah payudara seperti tehnik no 5. Ini adalah prosedur 

yang berlawanan dengan langkah no 5. 

   

 

g) Langkah VII : 

Merobohkan payudara menuju arah praktisi dengan tangan kiri 

sementara lembut memutar itu dari pinggiran atas untuk 

memegang margin yang lebih rendah payudara seperti manipulasi 

5. Ini adalah prosedur berlawanan dengan operasi ( 5 ) . Prosedur 

manual ( 5 ) dan ( 6 ) adalah teknik untuk mengisolasi bagian 

dasar keras dari C- payudara ( 2 ) ke C ( 1 ) dari fascia pectoralis 

utama. 
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Lampiran 8 

MASTER TABEL 

No 

Skala kecemasan Sebelum 
Intervensi (HARS) 

 
Kategori 

 
Kode 

Skala kecemasan Setelah 
Intervensi (HARS) 

 
Kategori Kode 

1 22 Kecemasan Sedang 2 8 Tidak ada kecemasan 0 

2 43 Kecemasan berat sekali 4 16 Kecamasan ringan 1 

3 20 Kecemasan ringan 1 11 Tidak ada kecemasan 0 

4 43 Kecemasan berat sekali 4 19 Kecemasan ringan 1 

5 29 Kecemasan berat 3 15 Kecemasan ringan 1 

6 15 Kecemasan ringan 1 14 Kecemasan ringan 1 

7 18 Kecemasan ringan 1 9 Tidak ada kecemasan 0 

8 16 Kecemasan ringan 1 9 Tidak ada kecemasan 0 
9 15 Kecemasan ringan 1 9 Tidak ada kecemasan 0 

10 14 Kecemasan ringan 1 14 Kecemasan ringan 1 

11 13 Kecemasan ringan 1 5 Tidak ada kecemasan 0 

12 22 Kecemasan sedang 2 7 Tidak ada kecemasan 0 

13 24 Kecemasan sedang 2 10 Tidak ada kecemasan 0 

14 16 Kecemasan ringan 1 10 Tidak ada kecemasan 0 

15 16 Kecemasan ringan 1 16 Kecemasan ringan 1 

16 17 Kecemasan ringan 1 11 Tidak ada kecemasan 0 

17 17 Kecemasan ringan 1 12 Tidak ada kecemasan 0 

18 18 Kecemasan ringan 1 10 Tidak ada kecemasan 0 

19 18 Kecemasan ringan 1 15 Kecemasan ringan 1 

20 21 Kecemasan sedang 2 13 Tidak ada kecemasan 0 

21 19 Kecemasan ringan 1 11 Tidak ada kecemasan 0 

22 19 Kecemasan ringan 1 19 Kecemasan ringan 1 

23 38 Kecemasan berat 3 34 Kecemasan berat 3 

24 26 Kecemasan sedang 2 24 Kecemasan sedang 2 

25 22 Kecemasan sedang 2 22 Kecemasan sedang 2 

26 29 Kecemasan berat 3 29 Kecemasan berat 3 

27 27 Kecemasan sedang 2 27 Kecemasan sedang 2 

28 27 Kecemasan sedang 2 27 Kecemasan sedang 2 

29 19 Kecemasan ringan 1 8 Tidak ada kecemasan 0 

30 16 Kecemasan ringan 1 8 Tidak ada kecemasan 0 

31 13 Tidak ada kecemasan 0 6 Tidak ada kecemasan 0 

32 13 Tidak ada kecemasan 0 6 Tidak ada kecemasan 0 

33 20 Kecemasan ringan 1 6 Tidak ada kecemasan 0 

34 18 Kecemasan ringan 1 4 Tidak ada kecemasan 0 

35 29 Kecemasan berat 3 7 Tidak ada kecemasan 0 

36 15 Kecemasan ringan 1 3 Tidak ada kecemasan 0 

37 16 Kecemasan ringan 1 4 Tidak ada kecemasan 0 

38 18 Kecemasan ringan 1 18 Kecemasan ringan 1 

39 24 Kecemasan sedang 2 24 Kecemasan sedang 2 

40 29 Kecemasan berat 3 13 Tidak ada kecemasan 0 

41 26 Kecemasan sedang 2 19 Kecemasan ringan 2 

42 19 Kecemasan ringan 1 12 Tidak ada kecemasan 0 

43 22 Kecemasan sedang 2 16 Kecemasan ringan 1 
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Lampiran 9 

HASIL OUTPUT SPSS 

 

Statistics 

 Pre-test Post-test 

N Valid 43 43 

Missing 0 0 

Mean 1.58 .65 

Median 1.00 .00 

Mode 1 0 

Std. Deviation .932 .897 

Minimum 0 0 

Maximum 4 3 

Sum 68 28 

 

Pre-test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-14 Tidak ada Kecemasan 2 4.7 4.7 4.7 

14-20 Kecemasan ringan 23 53.5 53.5 58.1 

21-27 Kecemasan Sedang 11 25.6 25.6 83.7 

28-41 Kecemasan berat 5 11.6 11.6 95.3 

42-56 Kecemasan sangat 

berat 
2 4.7 4.7 100.0 

Total 43 100.0 100.0  
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Post-test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-14 Tidak ada kecemasan 25 58.1 58.1 58.1 

14-20 Kecemasan ringan 10 23.3 23.3 81.4 

21-27 Kecemasan sedang 6 14.0 14.0 95.3 

28-41 Kecemasan berat 2 4.7 4.7 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-test .315 43 .000 .821 43 .000 

Post-test .348 43 .000 .731 43 .000 

 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post-test - Pre-test Negative Ranks 27a 14.00 378.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 16c   

Total 43   

 

a. Post-test < Pre-test 

b. Post-test > Pre-test 

c. Post-test = Pre-test 

 

 

Test Statisticsa 

 

Post-test - Pre-

test 

Z -4.714b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lampiran 10 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 11 

LEMBAR BIMBINGAN 
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Lampiran 12 
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 Lampiran 13 

HASIL CEK PLAGIASI 

 


